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ABSTRAK

Beberapa faktor yang menyebabkan siswa sulit memahami materi ajar adalah sulit konsentrasi, mudah lupa, 
merasa bosan, tidak kreatif, suasana belajar tidak menyenangkan, dan merasa tegang. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengembangkan CD pembelajaran lagu anak untuk menumbuhkan pemahaman sains siswa 
sekolah dasar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket uji ahli, tes rumpang dan tes uraian. Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 1) Berdasarkan analisis kualitatif diperoleh bahwa CD pembelajaran lagu anak termasuk 
kategori sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran sains siswa sekolah dasar. 2) Berdasarkan hasil 
uji t dan uji gain ternormalisasi diperoleh bahwa terjadi peningkatan pemahaman sains siswa sekolah dasar 
dengan kategori tinggi (g= 0,74).  

ABSTRACT

Some factors influencing the students’ understanding about a teaching material are difficult to concentrate, 
easy to forget, feel bored, lack of creativity, inconducive learning process, and feeling of stress. The goal of 
the research is to develop a learning CD containing children song in order to grow science understanding 
of elementary school student. This R & D research applied instruments of expert questionnaire, close test, 
and essay test. The result of the research are 1) based on the qualitative analysis it can be conclude that 
the developed learning CD is feasible to be used as a learning media for elementary school student; 2) the 
t test and normalized gain test analysis show that there is a significant improvement of students’ science 
understanding in high category (g score = 0.74). 
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PENDAHULUAN

Guru sebagai pengelola proses pembe-
lajaran memegang peran strategis dalam upa-
ya meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh 
sebab itu, guru harus menguasai materi dan 
dapat menyajikan materi tersebut dengan baik, 
supaya siswa dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru secara jelas. Beberapa 
faktor atau permasalahan yang menyebabkan 
siswa sulit memahami materi ajar diantaranya 

sulit konsentrasi, mudah lupa, merasa bosan, 
tidak kreatif, suasana belajar tidak menye-
nangkan, dan merasa stres.

Hambatan-hambatan tersebut dapat 
diatasi melalui penggunaan media pembela-
jaran sebagai sarana untuk menyampaikan 
pesan (materi ajar) agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif (Arsyad, 2006). 
Pemilihan media pembelajaran harus memper-
hatikan karakteristik siswa dan teknologi serta 
budaya yang sedang berkembang di masya-
rakat. Media pembelajaran yang tepat untuk 
siswa sekolah dasar adalah media yang tidak 
hanya berisi materi pelajaran tetapi harus me-
nyenangkan dan mengandung unsur hiburan 
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(edutainment). Tujuan utama dari edutainment 
adalah meningkatkan semangat belajar, siswa 
bereksplorasi, interaksi, mencoba-coba, dan 
mengulang (repetition) subjek materi dalam 
suasana senang (Green & McNeese, 2007).

Manusia memiliki bakat dalam segi 
musik sejak bayi dan pada dasarnya anak-
anak suka dengan kegiatan bernyanyi (Ilari & 
Sundara, 2009). Anak-anak suka meniru dan 
menghafal apa yang mereka dengar termasuk 
musik dan lagu. Musik atau lagu merupakan 
hal yang selalu menarik untuk dibicarakan, 
sedangkan sains selalu identik dengan hal-hal 
yang berbau ilmiah. Sepintas tidak terlihat titik 
pertemuan antara keduanya, padahal antara 
musik dengan sains terdapat jembatan paralel. 
Penelitian neuromusical menunjukkan bahwa 
musik tidak hanya melibatkan otak kanan, tapi 
diwakili seluruh bagian otak yaitu bagian ka-
nan, kiri, depan dan belakang (Hodges, 2002). 

Peneliti berinisiatif untuk mengembang-
kan suatu CD pembelajaran lagu anak. CD 
pembelajaran lagu anak merupakan CD pem-
belajaran yang berisi lagu-lagu dengan lirik 
atau materi sains. Penggunaan lagu yang beri-
si materi ajar dapat meningkatkan kemampuan 
untuk mengingat informasi, mendorong krea-
tivitas meningkatkan pemahaman, dan men-
ciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk 
belajar (Yim & Lee, 2007). Penggunaan musik 
dalam dunia pendidikan memiliki kaitan erat 
dalam pekembangan IQ dan prestasi akade-
mis siswa (Schellenberg¸ 2006). Penggunaan 
lagu dalam pembelajaran sains dapat menghi-
langkan kejenuhan belajar karena siswa ditun-
tut untuk bernyanyi, melibatkan indera peng-
lihatan dan pendengaran. Seseorang yang 
terbiasa menggunakan panca indera secara 
bersamaan (mata, telinga dan pikiran) akan 
mempunyai harapan, sikap, dan kebiasaan 
baru yang merupakan efek dari proses kogni-
tif mereka (Okan, 2003; Green & McNeesse, 
2008)

 Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah (a) bagai-
manakah mengembangkan CD pembelajaran 
sains lagu anak? (b) apakah penerapan CD 
pembelajaran lagu anak mampu menumbuh-
kan pemahaman sains siswa Sekolah Dasar? 
Tujuan penelitian ini adalah (a) mengembang-
kan CD pembelajaran lagu anak untuk siswa 
Sekolah Dasar. (b) menumbuhkan pemaha-
man sains siswa Sekolah Dasar melalui pene-
rapan CD pembelajaran lagu anak.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Desain penelitian terdiri dari 
analisis temuan (model faktual), desain produk 
awal, uji ahli, analisis hasil uji ahli, revisi pro-
duk, uji coba pemakaian, analisis hasil uji coba, 
dan produk akhir (Sugiyono, 2010). 

Uji kelayakan produk CD pembelajaran 
lagu anak melibatkan dua orang ahli yaitu ahli 
materi dan media. Materi dalam penelitian ini 
pokok bahasan cahaya. Aspek yang diuji meli-
puti aspek kemasan, aspek materi, aspek au-
dio, aspek bahasa dan aspek visual. Instrumen 
yang digunakan untuk uji ahli adalah angket 
kelayakan. Data hasil uji ahli dianalisis dengan 
menggunakan skala kelayakan Likert pada Ta-
bel 1 dan rumus:
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Tabel 1. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Skala 
Likert

Nilai Kategori
84% < skor ≤ 100% Sangat Layak
68% < skor ≤ 84% Layak
52% <skor ≤ 68% Cukup Layak
36% < skor ≤ 52% Kurang Layak
20% < skor ≤ 36% Tidak Layak

Uji coba pemakaian dilakukan di SD Ne-
geri Sekaran 01. Metode yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah metode tes dan doku-
mentasi. Uji coba pemakaian dilakukan untuk 
melihat sejauh mana produk CD pembelajaran 
lagu anak yang dibuat dapat mencapai sasa-
ran dan tujuan yaitu menumbuhkan pemaha-
man siswa. 

Uji signifikansi digunakan untuk menge-
tahui ada tidaknya penumbuhan pemahaman 
siswa sebelum dan sesudah menggunakan CD 
pembelajaran lagu anak. Data yang digunakan 
untuk uji ini adalah nilai pre test dan post test. 
Uji ini dihitung dengan menggunakan rumus uji 
t satu pihak.
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Uji gain digunakan untuk mengetahui 

besar penumbuhan pemahaman siswa sebe-
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lum dan setelah menggunakan CD pembela-
jaran lagu anak. Peningkatan pre test dan post 
test dapat dihitung menggunakan rumus gain 
ternomalisasi (Hake, 1998) sebagai berikut:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari produk CD pembelajaran lagu 
anak yang dikembangkan berisi 6 judul lagu 
diantaranya yaitu 1) Sifat-sifat Cahaya (guba-
han dari lagu ”Clothes” cipt. Peter Weterall), 2) 
Pemantulan Cahaya (gubahan dari lagu ”Anak 
Gembala” cipt. AT Mahmud), 3) Hukum Snel-
lius (gubahan dari lagu ”Becak” cipt. Ibu Sud), 
4) Pembiasan Cahaya (gubahan dari lagu ”Su-
permarket” cipt. Peter Weaterall), 5) Warna Pe-
langi (gubahan dari lagu ”Season” cipt. Peter 
Weaterall), 6) Bayangan di Cermin Datar (gu-
bahan dari lagu ” Naik Delman” cipt. Ibu Sud).

Mekanisme pembelajaran yang meng-
gunakan media CD lagu anak adalah sebagai 
berikut; pertama, siswa diperlihatkan visuali-
sasi CD tersebut dan guru membimbing siswa 
melantunkan lagu. Kedua, sambil bernyanyi 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi pembiasan yang dilantunkan le-
wat lagu. Ketiga, siswa menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru. Keempat, diakhir kegiatan 
belajar mengajar guru menyimpulkan hasil be-
lajar yang telah disampaikan dengan cara ber-
nyanyi tersebut.   

Uji ahli untuk kelayakan produk CD pem-
belajaran lagu anak dilakukan melalui 2 tahap, 
yaitu tahap 1 merupakan uji kelayakan untuk 
produk awal sedangkan tahap 2 merupakan uji 
kelayakan media setelah dilakukan revisi dan 

disempurnakan. Hasil uji ahli untuk kelayakan 
CD pembelajaran lagu anak secara keseluru-
han disajikan dalam Tabel 2.

Hasil uji kelayakan untuk kemasan atau 
fisik menunjukkan bahwa desain cover dan 
background pada sampul CD telah menggam-
barkan tema dan materi yang disajikan. Selain 
itu, pada cover CD terdapat judul materi pem-
belajaran dan sasaran pengguna agar media 
bisa digunakan secara tepat guna. Daftar lagu 
pada cover CD juga dicantumkan secara be-
rurutan untuk mempermudah penggunaan. Ju-
dul dan pencipta lagu asli dicantumkan untuk 
menghindari unsur plagiat dalam pembuatan 
media. Selain itu, tata letak teks pada cover CD 
sudah proporsional sehingga sampul terlihat 
menarik dan pemilihan jenis, warna dan uku-
ran huruf pada cover CD mudah dibaca. Hasil 
uji kelayakan materi menunjukkan bahwa ma-
teri yang disajikan pada CD pembelajaran lagu 
anak sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 
dan kompetensi Dasar (KD) serta urutan lagu 
yang disajikan sesuai dengan urutan materi 
dalam ketentuan SK dan KD menurut standar 
isi BSNP(2006). materi pelajaran yang tadinya 
banyak  menjadi lebih praktis untuk dipelajari. 
lirik lagu mudah dipahami Dengan demikian, 
siswa Selain itu, isi materi yang disajikan me-
lalui siswa. Media CD pembelajaran lagu anak 
juga menyajikan akan lebih mudah dalam me-
ngingat materi dan menyimpannya dalam jang-
ka waktu lama. CD pembelajaran lagu anak 
juga dilengkapi evaluasi pembelajaran untuk 
mengukur seberapa besar tingkat pemahaman 
siswa tentang materi yang ada dalam media 
tersebut. Evaluasi pembelajaran akhir atau 
post test dalam CD pembelajaran lagu anak 
dikemas dalam format lagu agar penggunaan 
unsur musik dan lagu dalam media ini dapat 
tersampaikan dengan baik.

Grafik 1 menunjukkan hasil uji kelayakan 
untuk aspek audio pada tahap 1 dan 2. Hasil uji 

Tabel 2. Hasil Uji Ahli Kelayakan CD Pembelajaran Lagu Anak Secara Keseluruhan

Aspek
Tingkat Kelayakan 

Produk awal (Tahap 1) Produk Akhir (Tahap 2)
% Kategori % Kategori

Kelayakan Fisik 86,7 Sangat Layak 86,7 Sangat Layak
Kelayakan Materi 80,0 Layak 80,0 Layak
Kelayakan Audio 82,0 Layak 88,7 Sangat Layak
Kelayakan Bahasa 86,7 Sangat Layak 86,7 Sangat Layak
Kelayakan Visual 78,0 Layak 88,0 Sangat Layak
Rata-rata 82,7 Layak 86,0 Sangat Layak
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kelayakan untuk audio diujikan pada masing-
masing judul lagu. Pada uji kelayakan tahap 
1 ada beberapa lagu yang masih memerlukan 
revisi. Pada uji kelayakan tahap 2 untuk audio 
menunjukkan bahwa suara musik dan vokal 
dapat didengar dengan jelas.

Selain itu, antara musik dan lagu terde-
ngar harmonis. Pemilihan musik sesuai ka-
rakteristik siswa sekolah dasar yaitu periang. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa anak le-
bih suka musik dengan tempo lebih cepat di-
banding musik lambat (Roulston, 2006). Selain 
itu, lagu yang dipilih adalah lagu sederhana de-
ngan durasi 1-2 menit saja. Lagu dengan jang-
kauan nada sederhana lebih mudah dikodekan 
daripada lagu dengan interval nada yang lebih 
komplek (Schellenberg & Trehub, 1999)

Hasil uji kelayakan bahasa dalam lagu 
menunjukkan kelayakan yang tinggi. Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa bahasa yang di-
gunakan pada masing-masing lagu mudah di-
pahami siswa karena bahasa yang digunakan 
tidak menimbulkan makna ganda dalam men-
jelaskan materi. Selain itu, tata bahasa, ejaan, 
dan istilah yang digunakan sesuai dengan 
bahasa baku. Lagu akan terdengar indah dan 

mudah dipahami karena tata bahasa dan ejaan 
yang tepat.

Gambar 2 menunjukkan hasil uji kela-
yakan untuk aspek visual pada tahap 1 dan 
2. Hasil uji kelayakan untuk visual juga diuji-
kan pada masing-masing judul lagu. Pada uji 
kelayakan tahap 1 ada beberapa lagu yang 
masih memerlukan revisi sebab tempo musik 
pada lagu sifat cahaya teralu cepat, dan hanya 
menggunakan satu jenis alat musik saja yaitu 
piano.

Pada uji kelayakan tahap 2 untuk as-
pek visual menunjukkan bahwa animasi yang 
dibuat sesuai dengan karakter siswa SD yang 
menyukai gambar-gambar lucu. selain itu, per-
paduan warna dalam animasi sudah terlihat 
proporsional. Informasi yang disajikan dalam 
animasi juga mudah dipahami siswa. Visuali-
sasi atau animasi secara keseluruhan mampu 
menggambarkan isi dari materi yang disajikan. 
Hasil akhir dari produk CD pembelajaran lagu 
anak digunakan dalam uji coba pemakaian. 
Hasil pre test pada uji coba pemakaian me-
nunjukkan bahwa dari 23 siswa tidak satupun 
siswa yang memiliki pemahaman sangat je-
lek maupun jelek. Sebesar 39,1% dari jumlah 
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Gambar 1. Grafik Hasil Kelayakan Audio
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siswa memiliki pemahaman yang cukup dan 
56,5% memiliki pemahaman baik serta 4,34% 
memiliki pemahaman yang sangat baik. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pema-
haman awal siswa berbeda satu dengan yang 
lain. Perbedaan tingkat pemahaman masing-
masing siswa tidak hanya disebabkan faktor 
genetik ataupun lingkungan tetapi juga keter-
batasan daya ingat. Ada anak yang mudah me-
nangkap materi pelajaran dan ada juga yang 
lebih lambat. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Schellenberg (2006) yang menyatakan bah-
wa kapasitas penampungan memori jangka 
pendek manusia terbatas, kurang lebih tujuh 
penggal informasi. Informasi yang tidak pernah 
ditransfer ke memori jangka panjang akan le-
bih cepat hilang dan sulit untuk diingat. Daya 
ingat merupakan faktor penting yang menen-
tukan baik buruknya pemahaman yang dimiliki 
masing-masing siswa. 

Pada akhir pembelajaran siswa diberi 
post test untuk mengetahui pemahaman sains. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 23 
siswa tidak satupun siswa yang memiliki pema-
haman jelek maupun cukup. Sebesar 17,4% 
dari jumlah siswa memiliki pemahaman baik 
dan 82,6%  memiliki pemahaman yang sangat 
baik. Siswa yang awalnya memiliki tingkat pe-
mahaman cukup, setelah diberi perlakuan ting-
kat pemahamannya meningkat menjadi baik 
dan sangat baik. Penggunaan CD pembela-
jaran lagu anak berfungsi sebagai media atau 
jembatan untuk mengirim informasi ke memori 
jangka panjang agar mudah diingat dan berta-
han lama. Kemampuan mengingat yang baik 
akan memudahkan siswa dalam menangkap 
dan memahami isi materi. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media dalam pembelaja-
ran dapat menumbuhkan pemahaman siswa. 
Hasil ini sesuai dengan pendapat Sudjana & 
Rivai (2008) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat mempertinggi proses be-
lajar siswa yang pada gilirannya diharapkan 
dapat mempertinggi pemahaman dan hasil be-
lajar yang dicapainya. 

Kemampuan kognitif untuk siswa sekolah 
dasar didominasi oleh pengetahuan dan pema-
haman (Buoncristiani & Buoncristiani, 2006). 
Pemahaman ditekankan pada keterkaitan an-
tar konsep, hubungan antara pengetahuan 
awal yang dimiliki siswa dan pengetahuan baru 
yang mereka dapatkan sehingga pemahaman 
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya (Por-
toles & Lopez, 2007). Aspek pemahaman yang 
diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam menguraikan, menduga (mem-
perkirakan), membedakan, mengingat (menu-
lis kembali) dan menyimpulkan. 

Pada Gambar 3 menunjukkan hasil dari 
setiap aspek pemahaman pada pre test dan 
post test. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya penumbuhan dari masing-masing as-
pek pemahaman antara sebelum dan sesudah 
menggunakan CD pembelajaran lagu anak. 
Hal ini terlihat pada saat siswa mengerjakan 
soal post test, mereka mencoba mengingat 
dan memvisualisasikan materi dengan menya-
nyikan kembali lagu-lagu dalam CD pembela-
jaran lagu anak. Lagu-lagu yang mereka nya-
nyikan berperan sebagai sinyal yang memiliki 
ritme, pola dan nada untuk menyandikan dan 
membantu mengingat informasi dalam otak. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Nakamura, 
sebagaimana yang dikutip Bennet & Bennet 
(2008) yang menyatakan bahwa otak manu-
sia (otak bagian kanan) memiliki wadah un-
tuk menyimpan lagu dan suara dalam jangka 
panjang. Informasi dalam bentuk audio akan 
dibawa menuju visual cortex dan ketika nada 
melewati pikiran manusia maka sel-sel otak 
akan tergerak (aktif kembali) karena menda-
pat rangsangan untuk mengingat (recall) dan 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

A B C D E

69,93
59,78 55 51,74 50,54

96,38
84,06 83,48 88,7 90,76

Pe
rs

en
ta

se
  P

em
ah

am
an

 (%
)

Aspek Pemahaman

Pre test
Post test

Gambar 3.. Grafik Aspek Pemahaman Siswa



B. Subali dkk. - Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak  31

memvisualisasikan nada.
Hasil analisis data pada Tabel 3, diper-

oleh bahwa thitung sebesar 2,796 dan ttabel sebe-
sar 2,0153. Dari uji t tersebut, diketahui bahwa 
thitung > ttabel, maka Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terjadi penumbuhan pema-
haman siswa setelah menggunakan CD pem-
belajaran lagu anak.

CD pembelajaran lagu anak merupakan 
media pembelajaran berbasis edutainment 
yang memadukan unsur hiburan dan pendidi-
kan yaitu lagu-lagu yang liriknya berisi tentang 
materi sains. Belajar sambil bernyanyi me-
rupakan kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak sekolah dasar, dengan cara ini siswa da-
pat memahami materi melalui lagu-lagu yang 
disajikan dalam CD pembelajaran lagu anak. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk men-
dapatkan hasil belajar tinggi tidak harus melalui 
cara belajar yang tegang dan serius. Hasil ini 
diperkuat oleh hasil penelitian Hetland (2000) 
yang menyatakan bahwa kelompok anak yang 
memperoleh kegiatan pembelajaran menye-
nangkan seperti belajar sambil bernyanyi me-
nunjukkan hasil tes kognitif lebih tinggi dari 
pada kelompok lain yang belajar dengan diam 
(tegang) maupun belajar dengan mendengar-
kan ceramah. 

Hasil perbandingan pre test dan post 
test pada Tabel 4, dapat diketahui besarnya 
penumbuhan pemahaman siswa melaui perhi-
tungan dengan uji gain. Perhitungan tersebut 
menunjukkan besarnya penumbuhan pemaha-
man setelah menggunakan CD pembelajaran 
lagu anak sebesar 0,74 dan termasuk dalam 
kategori tinggi. Salah satu faktor atau penye-
bab semakin tumbuhnya pemahaman siswa 
adalah meningkatnya respon dan keaktifan 
siswa setelah menggunakan CD pembelajaran 
lagu anak.  Sebelum menggunakan media ini 
siswa cenderung pasif, jenuh dan tidak berse-

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Penumbuhan Pemahaman Sains
Hasil Rata-rata dk thitung ttabel Kriteria

Pre test 51,87
44 2,796 2,016

Terima Ho 
jika thitung<ttabelPost test 87,70

Tabel 4. Nilai Hasil Belajar Siswa Pre test dan Post test

Kategori
Hasil

g Kategori
Pre test Post test

Nilai tertinggi 77 100 0,74 Tinggi

Nilai terendah 37 71
Persentase nilai rata-rata 51,93% 87,7%

mangat dalam mengikuti pelajaran. Penggu-
naan CD pembelajaran lagu anak menuntut 
siswa menjadi lebih aktif karena melibatkan 
lebih banyak indera yang dimiliki untuk menyi-
mak, mendengar, menyanyi dan memahami 
materi yang disajikan. Setelah menggunakan 
media ini siswa menjadi lebih bersemangat 
seolah-olah ada energi baru yang mereka da-
patkan dengan belajar sambil bernyanyi. Hal 
ini diperkuat oleh penelitian Alfred, sebagaima-
na yang dikutip Bennet & Bennet (2008) yang 
menganalogikan syaraf otak manusia sebagai 
sebuah baterai. Berdasarkan hasil EEG print-
out Bennet menemukan bahwa otak manusia 
tidak hanya mendapatkan energi melalui me-
tabolisme dari dalam tubuh, melainkan melalui 
suara yang didapat dari luar tubuh seperti mu-
sik dan lagu. 

Penggunaan CD pembelajaran lagu 
anak sebagai media pembelajaran merupa-
kan solusi yang tepat untuk mengatasi kendala 
siswa dalam memahami materi.  Penggunaan 
lagu sebagai media dalam pembelajaran sains 
merupakan hal baru untuk menumbuhkan pe-
mahaman sains siswa sekolah dasar. Melalui 
syair dari CD pembelajaran lagu anak, siswa 
dirangsang untuk mencari kaitan antara syair 
satu dengan yang lain dalam lagu tersebut 
sehingga siswa akan lebih mudah mengingat 
materi secara keseluruhan. Hal tersebut me-
nunujukkan bahwa kata-kata yang dibuat nada 
akan menjadi lebih mudah diingat dibanding-
kan kalimat-kalimat yang yang terdapat pada 
buku pelajaran. Musik dapat membantu otak 
terfokus pada materi yang disajikan melalui 
lagu tersebut. 

Kelebihan dari penggunaan CD pembe-
lajaran lagu anak diantaranya: (a) anak lebih 
cepat menangkap materi-materi pelajaran yang 
diberikan melalui CD pembelajaran lagu anak, 
(b) pembelajaran di kelas menjadi lebih hidup 
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karena media ini menuntut anak untuk berpe-
ran aktif, (c) alokasi waktu dalam menyampai-
kan materi lebih efisien, (d) CD pembelajaran 
lagu anak bisa dijadikan sebagai media yang 
praktis dalam mengingat materi saat ujian.

Kelemahan dari penggunaan CD pem-
belajaran lagu anak diantaranya: (a) tidak se-
mua siswa mempunyai bakat dalam bernya-
nyi, (b) untuk mencapai hasil yang maksimal 
memerlukan keahlian khusus dari guru dalam 
bernyanyi, (c) tidak semua cakupan materi ter-
saji dalam CD pembelajaran lagu anak karena 
bahasa yang digunakan dalam lirik lagu sa-         
ngat terbatas, (d) dalam penggunaannya, dibu-
tuhkan pendamping (guru) untuk memberikan 
penjelasan jika ada bagian yang tidak menger-
ti. 

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dapat dita-
rik kesimpulan bahwa: (a) telah dihasilkan CD 
pembelajaran lagu anak untuk pokok bahasan 
cahaya. CD pembelajaran lagu anak yang di-
buat dengan memadukan unsur hiburan dan 
pendidikan, sehingga dapat dipergunakan se-
bagai media mengajar di dalam kelas, (b) terja-
di peningkatan pemahaman sains siswa kelas 
V SD Negeri Sekaran 01 setelah menggu-
nakan CD pembelajaran lagu anak. Besarnya 
peningkatan pemahaman siswa dari hasil uji 
gain adalah sebesar 0,74 dan termasuk dalam 
kategori tinggi.

Saran yang dapat diberikan terkait de-
ngan penelitian ini adalah: (a) guru sebaiknya 
lebih sabar mengajari siswa yang tidak mem-
punyai bakat dalam menyanyi, jika perlu guru 
memutar secara berulang CD pembelajaran 
lagu anak sampai siswa mampu mengikuti dan 
menghafalkan lagu, (b) guru sebaiknya tidak 
malu-malu untuk ikut bernyanyi supaya siswa 
lebih bersemangat dalam mengikuti dan meng-
hafalkan lagu, (c) guru sebaiknya mendampi-                                                                                 
ngi murid dalam penggunaan CD pembela-
jaran lagu anak, apabila anak-anak kurang 
memahami materi maka guru bisa membantu 
menjelaskan, (d) bagi peneliti lain yang ingin 
melanjutkan atau mengembangkan CD pem-
belajaran lagu anak sebaiknya memilih lagu-la-
gu yang mampu menyajikan materi lebih luas.
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